5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan sebagai berikut:
Ekstrak daun jeruk purut (Citrus hystrix), ekstrak daun jeruk lemon
(Citrus limon), dan kombinasi keduanya dengan perbandingan 1:1
memiliki aktivitas antibakteri terhadap Streptococcus mutans
dengan DHP pada konsentrasi 10%, diperoleh sebesar 6,98 + 0,23
mm untuk ekstrak yang dilakukan kombinasi, 6,12 + 0,03 mm
untuk ekstrak daun jeruk purut tunggal, dan 6,87 £ 0,02 mm untuk
ekstrak daun jeruk lemon tunggal. Pada konsentrasi 30%, diperoleh
DHP sebesar 8,05 + 0,60 mm untuk ekstrak yang dilakukan
kombinasi, 7,30 + 0,64 mm untuk ekstrak daun jeruk purut
tunggal, dan 7,23 £ 0,16 mm untuk ekstrak daun jeruk lemon
tunggal. Sedangkan pada konsentrasi 50%, diperoleh DHP sebesar
9,93 + 0,25 mm untuk ekstrak yang dilakukan kombinasi, 8,12 +
0,82 mm untuk ekstrak daun jeruk purut tunggal, dan 9,08 £ 0,27
mm untuk ekstrak daun jeruk lemon tunggal.

Golongan senyawa metabolit sekunder pada ekstrak daun jeruk
purut yang dapat menghambat aktivitas bakteri Streptococcus
mutans yaitu senyawa alkaloid, flavonoid, fenol, saponin, dan
terpenoid. Golongan senyawa metabolit sekunder pada ekstrak
daun jeruk lemon yang dapat menghambat aktivitas bakteri

Streptococcus mutans adalah fenol dan tanin.

88



5.2

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disarankan
sebagai berikut:

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas
antibakteri kombinasi ekstrak daun jeruk purut (Citrus hystrix) dan
daun jeruk lemon (Citrus limon) dengan konsentrasi dan metode
yang berbeda untuk mengatasi permasalahan karies gigi yang
disebabkan oleh bakteri Streptococcus mutans.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kemampuan
ekstrak daun jeruk purut (Citrus hystrix) dan daun jeruk lemon
(Citrus limon) apabila diaplikasikan sebagai bahan obat kumur

atau antiseptik pada rongga mulut.
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